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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of workload, time pressure, and 
personality type on the ability of auditors to detect fraud with the moderating variable of audit 
experience. The method used in this study is a quantitative method using primary data. This research 
uses multiple linear regression models with Moderated Regression Analysis to test the effect of each 
variable on the auditor's ability to detect fraud. The number of samples used in this study amounted to 
124 auditors who work in the Jakarta and Yogyakarta Public Accounting Firms. The results show that 
time pressure has a negative effect, the greater the auditor's time pressure, the lower the auditor's 
ability to detect fraud. Personality type has a positive effect, the higher the combination of ST (sensing 
and thinking) and NT (intuition and thinking) personality type, the auditor's ability to detect fraud 
increases. According to the research results, audit experience as a moderating variable is able to 
strengthen the relationship between time pressure and the combination of ST (sensing and thinking) 
and NT (intuition and thinking) personality types on the auditor's ability to detect fraud. On the other 
hand, based on the results of the study, it was found that the auditor's experience as a moderating 
variable was not able to strengthen the relationship between workload and the auditor's ability to 
detect fraud. The implications of this research are aimed at the auditors should pay more attention to 
these factors in order to be able to improve the auditor's ability to detect fraud. This is due to prevent 
fraud in an entity and so that users of auditor services have confidence that the audited financial 
statements do not contain misstatements. Future research is expected not only to collect data by 
distributing questionnaires but also to interviews or oral questions.  

Keywords : auditor ability to detect fraud, workload, work pressure, personality type, and audit 
experience. 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Beban Kerja, Tekanan Waktu, dan 

Tipe Kepribadian terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan dengan variabel moderasi 
Pengalaman Audit. Penelitian_ini_menggunakan model_regresi_linier berganda dengan Moderated 
Regression Analysis. Jumlah sample yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 124 orang 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Jakarta dan Yogyakarta. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Tekanan Waktu berpengaruh negatif, dan Tipe kepribadian berpengaruh 
positif. Menurut hasil penelitian Pengalaman Audit sebagai variabel  moderasi mampu memperkuat 
hubungan antaran Tekanan Waktu, dan Tipe Kepribadian kombinasi ST (sensing and thinking) dan 
NT (intuition and thinking) terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Namun 
sebaliknya berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pengalaman Auditor sebagai variabel 
moderasi tidak mampu memperkuat hubungan antara Beban Kerja dan kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. Implikasi dari penelitian ini ditujukan kepada para pihak auditor 
sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor tersebut agar mampu meningkatkan kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan. Penelitian selanjutnya diharapkann tidak hanya melakukan 
pengumpulan data dengan metode penyebaran kuesioner namun juga bisa dengan wawancara atau 
pertanyaan lisan. 

Kata kunci : kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, beban kerja, tekanan waktu, tipe 
kepribadian, dan pengalaman audit. 
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PENDAHULUAN 

 Laporan keuangan adalah lembaran yang berisi ringkasan operasi yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan, yang membantu investor dan kreditur untuk mengetahui 

bagaimana kondisi perusahaan, sehingga memudahkan pihak eksternal membuat 

keputusan dengan melihat laporan keuangannya. Laporan keuangan sangat penting bagi 

perusahaan untuk meyakinkan pemegang saham bahwa perusahaan dalam keadaan baik. 

Oleh karena itu manajemen mampu melakukan berbagai tindakan, termasuk 

memanipulasi laporan keuangan perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mengelabui 

pemegang saham agar percaya bahwa perusahaan memiliki reputasi yang baik sehingga 

pemegang saham tetap berinvestasi pada perusahaan tersebut . Alvin A. Arens (2013) 

menyebutkan tujuan utama auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan 

adalah untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang dibuat bebas dari 

salah saji material dan untuk memastikan  laporan keuangan yang disajikan sudah sesuai 

dengan kerangka akuntansi yang berlaku. Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) 

menjelaskan bahwa fraud merupakan keuntungan yang diperoleh seseorang dengan 

menyajikan sesuatu yang tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Tindak 

kecurangan ini dilakukan guna mendapatkan uang atau kekayaan, menghindari pajak, dan 

mengamankan bisnis pribadi mereka (Mursalim, 2021). Kecurangan (fraud) terutama 

korupsi merupakan isu fenomenal yang tidak hanya terdapat di sektor swasta namun juga 

di sektor pemerintahan (Gizta, 2020).  

 Pada tahun 2020 terdapat 444 kasus korupsi yang telah ditindak oleh penegak 

hukum. ICW mencatat ratusan kasus tersebut telah merugikan negara sebesar Rp. 18,6 

Triliun. Salah satu kasus yang terjadi pada tahun 2019 yaitu korupsi Anggaran Belanja da n 

Pembangunan Desa (APBDes) yang dilakukan oleh Kepala Desa Banguncipto, Kulon Progo, 

Yogyakarta. Sejak 2014-2018 Kepala Desa memotong dana desa meliputi ADD, APBDes, 

PADes, dan bantuan Pemkab Kulon Progo ataupun pihak ketiga dan memunculkan proyek 

fiktif dengan total kerugian negara mencapai Rp 1,150 miliar (Berita Satu, 2019). Hal yang 

paling mengejutkan di awal tahun 2022 yaitu KPK melakukan OTT sebanyak empat kasus 

di awal tahun ini. Rabu, di awal Januari 2022, KPK melakukan OTT dan menangkap  Wali 

Kota Bekasi Rahmat Endi; lalu Bupati Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, Abdul 

Gafur Mas'ud pada Rabu, 12 Januari; serta Bupati Langkat Terbit Rencana Perangin Angin 

pada Selasa, 18 Januari. Terbaru, OTT terhadap hakim Pengadilan Negeri (PN) Surabaya, 

Jawa Timur, Itong Isnaeni Hidayat, pada Rabu, 19 Januari 2022 (Wibowo, 2022). Dari 

kasus di atas bisa dilihat korupsi harus bisa ditangani serta dilakukan pengawasan supaya 

tidak terus melebar semakin besar. Kecurangan akan terus terjadi dengan banyak cara, 

sehingga auditor perlu untuk terus meningkatkan kemampuannya. Kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan merupakan nilai dan kualitas yang dimiliki auditor dalam 

menjelaskan kecurangan yang ada di laporan keuangan suatu perusahaan dengan 

mengidentifikasi dan membuktikan kecurangan yang ditemukan (Ode, 2020).  

 Kompetensi auditor dalam mendeteksi penipuan dengan pemeriksaan laporan 

keuangan akan timbul selama proses audit. Sehingga bisa disimpulkan bahwa semakin 
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besar pemeriksa melakukan usaha untuk penemuan sumber mengenai hal  yang material, 

Semakin tinggi pula kompeten pemeriksa dalam mendeteksi manipulasi (Widjajabrata & 

Zacchea, 2004). Keterbatasan auditor saat ini akan menciptakan celah bagi pengguna jasa 

audit yang berharap auditor dapat memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang 

disajikan adalah sempurna. Faktor internal dan faktor eksternal diyakini mengindikasikan 

ketidakmampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Faktor internal yang dimaksud 

seperti tipe kepribadian dan pengalaman auditor, sedangkan faktor eksternal auditor 

seperti beban kerja dan tekanan waktu. Manipulasi laporan keuangan dapat terjadi di 

mana saja dengan tingkat yang berbeda-beda. Pelaku tindakan fraud mampu melakukan 

segala yang mereka bisa untuk menutupi kecurangan yang dilakukan agar tidak diketahui 

oleh pihak berwenang. Untuk itu untuk memberantas tindak kecurangan sangat 

diperlukan auditor yang berpengalaman. Auditor dengan pengalaman yang luas  dan jam 

terbang yang tinggi dalam melakukan audit mampu dengan cepat menemukan tanda-

tanda terjadi kecurangan. 

 Berdasarkan ulasan diatas masih terdapat adanya celah untuk mengembangkan 

penelitian tentang kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Serta berdasarkan 

beberapa artikel yang telah dikumpulkan, terdapat kelemahan utama dari beberapa 

penelitian terdahulu di antaranya banyak peneliti yang sudah melakukan penelitian 

terhadap variabel bebas dan terikat. Kemudian adanya ketidakkonsistenan hasil dari 

variabel pengalaman audit, beban kerja, dan tekanan waktu sehingga peneliti ingin 

meneliti kembali variabel tersebut. Atmaja (2016) serta Mahsitah & Mahmudi (2021) 

mengatakan bahwa variabel harus diperluas lagi, tidak hanya pada variabel bebas tetapi 

juga bisa dengan variabel moderasi. Variabel moderating ini dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Sifat atau 

arah hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel-variabel dependen 

dapat positif atau negatif tergantung pada pada variabel moderating. Agustina (2021) 

mengatakan penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel independen yaitu tipe 

kepribadian. Hal ini dikarena tipe kepribadian seorang auditor dapat mempengaruhi 

kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Untuk pertama kali teori atribusi 

dikemukakan oleh Heider (1958). Teori atribusi digunakan untuk menjelaskan secara 

lebih lengkap tentang cara menilai individu satu dengan yang lainnya.  Teori atribusi 

mengemukakan bahwa ketika melakukan observasi perilaku seorang individu, seorang 

individu tersebut berupaya untuk menentukan apakah perilaku itu disebabkan secara 

internal atau eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang berasal 

dari dirinya sendiri yang mana hal ini disebut perilaku internal, sedangkan perilaku yang 

disebabkan secara eksternal dianggap sebagai akibat dari individu itu sendiri yang mana 

dia berprilaku seperti itu disebabkan oleh situasi tertentu.  Teori atribusi mampu 

mempengaruhi penilaian kinerja individu, termasuk mempengaruhi kepuasan karyawan. 

Ketika auditor mengeluarkan opini audit, auditor akan lebih memperhatikan banyak hal, 

bukan hanya yang dia temukan namun juga dia akan memperhatikan faktor inte rnal dan 

eksternal yang ada di dirinya. Sehingga dengan menggunakan teori atribusi, auditor akan  
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dengan tepat memberikan opini mengenai laporan keuangan (Mahsitah & Mahmudi, 

2021).  

Menurut Arens, dkk. (2006) audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti 

mengenai informasi yang digunakan untuk menentukan dan melihat apakah informasi 

yang disajikan telah sesuai dengan standar yang ada. Tujuan audit yaitu memberikan opini 

atau pendapat mengenai laporan keuangan yang disajikan sudah sesuai dengan prinsip 

standar akuntansi berlaku umum di Indonesia. Laporan keuangan dikatakan wajar apabila 

terdapat asersi dalam laporan keuangan. Asersi adalah pernyataan manajemen yang 

terkandung dalam setiap bagian dari laporan keuangan yang dapat bersifat implisit atau 

eksplisit (Arens, 1995 : 114). Kecurangan adalah setiap tindakan yang melibatkan unsur-

unsur yang direncanakan, perbuatan salah yang disengaja, manipulasi, penggelapan atau 

penyembunyian harta, menyalahgunakan kepercayaan, untuk keuntungan diri sendiri atau 

orang lain, yang mengakibatkan keuntungan yang tidak semestinya dalam bentuk uang, 

dan jasa. Menurut The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud adalah 

perbuatan melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk tu juan tertentu 

(memanipulasi atau mengirimkan laporan palsu kepada pihak lain) oleh individu untuk 

keuntungan dirinya atau kolektif yang bisa merugikan pihak lain.  Kecurangan atau fraud 

semakin marak terjadi dengan berbagai cara yang terus berkembang sehing ga 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan perlu untuk terus ditingkatkan.  

Beban kerja (workload) adalah jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

seseorang. Beban kerja pemeriksa bersangkut paut dengan peak season yang terjadi pada 

kuartal pertama (Gizta, 2020). Beban kerja akan berpengaruh negatif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Pekerjaan yang berlebihan akan 

menyebabkan kelelahan pada auditor, sehingga kualitas laporan menjadi lebih rendah dan 

mengurangi kemampuan kita untuk menemukan tanda kecurangan.  Ketika beban kerja 

auditor sedikit, auditor dapat menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengevaluasi 

bukti yang ditemukan, sehingga meningkatkan kemampuan penyidik untuk mendeteksi 

penipuan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Primasari 

(2019) dimana hasil penelitiannya mengungkapkan auditor dengan pekerjaan yang lebih 

tinggi akan mengurangi skeptisismenya. 

H1 : Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan 

Tekanan waktu yaitu di mana auditor mendapat desakan Kantor Akuntan Public 

tempat kerjanya dalam penyelesaian audit pada waktu yang telah ditentukan dan dalam 

anggaran yang telah ditentukan (Yuanita, 2018). Tekanan Waktu berpengaruh negatif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Adanya tekanan waktu ini 

memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya/sesuai dengan anggaran waktu 

yang telah ditetapkan. Auditor dikatakan berhasil apabila mampu menyelesaikan 

pekerjaannya dan memenuhi permintaan klien secara tepat waktu. Auditor cenderung 

dinilai memiliki kinerja yang buruk oleh atasannya dan klien apabila auditor 
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menyelesaikan tugas melebihi batas waktu yang dianggarkan (Salsabil, 2019).  Maka 

semakin besar tekanan terhadap pengerjaan audit, semakin besar pula kecenderungan 

auditor gagal dalam pendeteksian kecurangan. Penelitian yang dilakukan oleh Primasari 

(2019) yang menunjukkan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, adanya tekanan waktu ini memaksa auditor 

untuk menyelesaikan tugas secepatnya/sesuai dengan anggaran waktu yang telah 

ditetapkan. Agar menepati anggaran waktu yang telah ditetapkan, ada kemungkinan bagi 

auditor melakukan tugasnya tidak maksimal, sehingga auditor tidak mampu mendeteksi 

kesalahan, kekeliruan, dan pelanggaran yang dilakukan oleh pihak yang diaudit. Semakin 

besar pressure terhadap pengerjaan audit, semakin besar pula kecenderungan auditor 

gagal dalam pendeteksian kecurangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Salsabil (2019). 

H2: Tekanan Waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan 

Kepribadian adalah sesuatu yang membedakan satu orang dari orang lain dan 

dengan demikian membuat setiap orang unik.  Rasovan (2019) menyatakan bahwa 

kepribadian merupakan salah satu faktor yang menentukan sikap individu. Tipe 

kepribadian Sensing Thinking dan  Intuition-Thinking berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. dimana ketika auditor menemukan 

sesuatu yang tidak sesuai, auditor yang memiliki tipe kepribadian kombinasi ST (sensing 

and thinking) dan NT (intuition and thinking) mampu berpikir logis dalam membuat 

keputusan serta mempertimbangkan semua fakta yang ada untuk mendukung keputusan 

auditor, dan dia mampu mendeteksi kecurangan dengan cepat dan tepat . Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arbaiti,Silfi,A.,&Ahzar, (2018) menunjukan 

bahwa tipe kepribadian Sensing Thinking dan  Intuition-Thinking berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

H3: Tipe Kepribadian Sensing Thinking dan  Intuition-Thinking berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

Pengalaman audit terbukti meningkatkan atau memperkuat pengaruh beban kerja 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan atau dapat dikatakan bahwa 

pengalaman audit makin mengurangi beban kerja sehingga kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan meningkat (Primasari, 2019). Pengalaman audit membantu 

mengurangi beban kerja dengan mempermudah auditor mengidentifikasi sampel dan 

memahami tanda bahaya penipuan audit (Gizta, 2020). Dengan memahami entitas, auditor 

dapat mengidentifikasi, memperhitungkan, mempertimbangkan, dan mengelola risiko 

audit, memungkinkan auditor untuk mengembangkan dan menerapkan prosedur audit 

dengan tujuan mengurangi risiko audit. Dapat disimpulkan bahwa kehadiran variabel 

pengalaman auditor sebagai moderasi dapat memperkuat hubungan antara beban kerja 

pemeriksa dengan kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan.  
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H4: Pengalaman audit memoderasi pengaruh beban kerja terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan 

Dengan memahami keadaan organisasi dengan pengalaman yang dimiliki, auditor 

dapat membantu mengurangi tekanan waktu dengan mempermudah auditor 

mengidentifikasi pengambilan sampel dan memahami tanda bahaya tindakan curang yang 

dilakukan melalui audit. Dengan memahami entitas yang diaudit dengan pengalaman 

auditor, auditor dapat memodifikasi sifat, waktu, atau ruang lingkup prosedur audit 

menurut pertimbangannya. Sehingga dengan adanya variabel pengalaman audit sebagai 

moderasi mampu memperkuat hubungan antara tekanan waktu dengan kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan. 

H5 : Pengalaman audit memoderasi pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan 

Pengalaman audit mampu meningkatkan kemampuan pemeriksa dalam 

mendeteksi kecurangan melalui tipe kepribadian. Auditor dengan tipe kepribadian 

Sensitive Thinking (ST) dan Intuitive Thinking (NT) mampu menalar secara logis dalam 

memahami sesuatu. Tipe ini menggunakan semua fakta yang diperoleh untuk mendukung 

keputusan mereka. Dengan demikian, akuntan dengan tipe kepribadian ini dapat 

mendeteksi kecurangan dengan cepat. Pengalaman auditor dapat memperluas 

keterampilan auditor dalam melaksanakan tugasnya. Semakin berpengalaman auditor 

melakukan pekerjaan mereka, semakin terampil dan cepat mereka akan melakukan 

pekerjaan itu (Sulistyowati & Supriyati, 2016).  Dengan pengalaman yang dimiliki auditor, 

auditor mampu dengan cepat memahami kondisi entitas dalam melakukan pemeriksaan 

dan dalam mendeteksi fraud. Sehingga dengan adanya variabel pengalaman audit sebagai 

moderasi mampu memperkuat hubungan antara tipe kepribadian dengan kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan. 

H6: Pengalaman audit memoderasi pengaruh tipe kepribadian terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

 H1 (-) 

 H2(-) 

 H3 (+) 

 

     H4 (+) H5(+) H6(+) 

Beban Kerja 

Tekanan Waktu 

Tipe Kepribadian 

Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Fraud 

Pengalaman Audit 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Jakarta 

dan Yogyakarta. Metode pengambilan sampel dalam peneltian ini adalah convenience 

sampling. Metode convenience sampling adalah unit sampling yang ditarik mudah 

dihubungi, tidak menyusahkan, mudah untuk mengukur, dan bersifat kooperatif (Ode, 

2020). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

dengan penyebaran kuesioner melalui google form. Seluruh kuesioner dibagikan kepada 

para responden di Kantor Akuntan Publik Jakarta dan Yogyakarta. Kuesioner adalah alat 

penelitian yang dilakukan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan guna memperoleh 

keterangan dari auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Jakarta dan Yogyakarta. 

Kuesioner atas tiap variabel dalam penelitian ini diukur dengan dengan menggunkan skala 

likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban dari sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup 

setuju, setuju, dan sangat setuju. 

Tabel 1 Tabel Pengukuran 

No Nama Variabel Referensi Pengukuran 

1 Beban Kerja (Nasution, H., 2012) Skala Likert 

2 Tekanan Waktu (Sososutikno, 2003) Skala Likert 

3 Tipe Kepribadian (Olsen, 2012) Skala Likert 

4 Pengalaman Audit (Sukriah, Ika, Akram, 
dan Inapty, 2009) 

Skala Likert 

5 Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan 

(Hartan, 2016) Skala Likert 

 

Analisis Regresi Linier Berganda dengan MRA (Moderated Regression Analysis) 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4Z + β5X1Z + β6 X2Z+ β7 X3Z + e 

Keterangan :  

Y = Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan  

α = Konstanta  

X1 = Beban Kerja 

X2 = Tekanan Waktu 

X3 = Tipe Kepribadian 

Z = Pengalaman Audit 

β = Koefisien regresi variabel  

ε = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Uji Validitas 

No Variabel Jumlah 
Butir 

Jumlah 
Butir Valid 

1 Beban Kerja (X1) 5 5 
2 Tekanan Waktu (X2) 8 8 
3 Tipe Kepribadian (X3) 20 20 
4 Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Kecurangan (Y) 
10 10 

5 Pengalaman Auditor (Z) 5 5 
 Total 48 48 

Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 

Hasil uji validitas seperti tampak pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semua 

butir pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar dari r table (0.175) dan nilai 

probabilitas < 0,05, sehingga disimpulkan seluruh butir pertanyaan pada selu ruh variabel 

dinyatakan valid.  

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

No Variabel 

Koefisien 
Alpha 

Cronbach's 
Nilai 
Kritis Keterangan 

1 Beban Kerja(X1) 0.880 0.6 Reliabel 
2 Tekanan Waktu 0.870 0.6 Reliabel 
3 Tipe Kepribadian 0.876 0.6 Reliabel 

4 
Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan 

0.867 
0.6 Reliabel 

5 Pengalaman Auditor 0.927 0.6 Reliabel 
Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 

Hasil pengujian reliabilitas pada kelima variabel penelitian menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian ini reliabel (dapat diandalkan). 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Asymp.Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,640 Terdistribusi normal 

   Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 

Uji normalitas dihasilkan angka Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,640. Dengan 

demikian model regresi ini berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) di atas 

0,05. 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Beban Kerja(X1) 0.829 1.207 

Tekanan Waktu (X2) 0.864 1.157 
Tipe Kepribadian (X3) 0.969 1.032 
Pengalaman Auditor (Z) 0.947 1.056 

X1*Z 0.589 1.698 
X2*Z 0.596 1.679 
X3*Z 0.841 1.189 

Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 

Dari hasil analisis uji multikolinearitas di atas, dihasilkan nilai tolerance > 0,1 dan 

nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan jika tidak terdapat multikolinearitas dalam model 

regresi ini dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.  

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 
Beban Kerja .821 Tidak Terjadi 

Heterokedasitas 
Tekanan Waktu .500 Tidak Terjadi 

Heterokedasitas 
Tipe Kepribadian .721 Tidak Terjadi 

Heterokedasitas 
Pengalaman Audit .907 Tidak Terjadi 

Heterokedasitas 
Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel independen 
memiliki nilai sig > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel yang diajukan 
dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji Hipotesis 
Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 1.543 .373  4.142 .000 

Beban Kerja(X1) -0.015 .060 -.018 -.251 .802 
Tekanan Waktu 
(X2) 

-0.192 .060 -.226 -3.172 .002 

Tipe Kepribadian 
(X3) 

0.624 .071 .572 8.780 .000 

Pengalaman 
Auditor (Z) 

0.173 .054 .215 3.186 .002 
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X1*Z -0.101 .074 -.111 -1.366 .175 
X2*Z 0.201 .071 .231 2.853 .005 
X3*Z 0.183 .067 .186 2.731 .007 

Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 

Persamaan regresi liner bergandanya adalah sebagai berikut :  

KA = 1,543 - 0,015(X1) - 0,192(X2) + 0,624(X3) + 0,173(Z) - 0,101(X1*Z) + 0,201(X2*Z) + 

0,183 (X3*Z) 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .740a .548 .520 .45573 

Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 

Tabel 8. Uji Parsial (Uji t) 

      Sumber: Output SPSS ver 25, diolah (2022) 
 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien 

regresi dari variabel beban kerja. Besarnya regresi beban kerja -0.015 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.802. Sehingga disimpulkan beban kerja tidak berpengaruh signifikan 

pada indra auditor mendeteksi kecurangan sehingga hipotesis pertama penelitian ini 

ditolak. Banyak beban kerja dimiliki auditor tidak mengurangi kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan, auditor memiliki jadwal program audit yang menentukan 

penugasan audit seorang auditor.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Gizta, 2020) yang menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 

 B t Sig Keterangan 

Constanta 1.543 4.142 0.000  

Beban Kerja (X1) -0.015 -.251 0.802 Tidak Didukung 

Tekanan Waktu (X2) -0.192 -3.172 0.002 Didukung 

Tipe Kepribadian (X3) 0.624 8.780 0.000 Didukung 

X1*Z -0.101 -1.366 0.175 Tidak Didukung 

X2*Z 0.201 2.853 0.005 Didukung 

X3*Z 0.183 2.731 0.007 Didukung 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://doi.org/10.47467/alkharaj.v3i1.150
https://doi.org/10.47467/alkharaj.v3i1.150


Al-Kharaj: Jurnal  Ekonomi, Keuangan & Bisn is Syariah  

Volume 6 No 1 (2024)   321 - 335    P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 
DOI: 10.47467/alkharaj.v6i1.2658 

 

331 |  V o l u m e  6  N o m o r  1   2 0 2 4
 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien 

regresi dari variabel tekanan waktu. Besarnya koefisien regresi tekanan waktu yaitu -

0.192 dan nilai signifikansi sebesar 0.002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan 

waktu berpengaruh negatif signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan sehingga hipotesis kedua penelitian ini dapat didukung.  Untuk menepati 

waktu anggaran yang ditetapkan, bagi auditor melakukan tugasnya tidak maksimal, 

sehingga auditor tidak mampu mendeteksi kesalahan, kekeliruan, dan pelanggaran yang 

dilakukan oleh pihak yang diaudit. Semakin besar pressure terhadap pengerjaan audit, 

semakin besar pula kecenderungan auditor gagal dalam pendeteksian kecurangan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabil (2019) yang menyatakan bahwa 

tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien 

regresi dari variabel tipe kepribadian. Angka regresi tipe kepribadian 0.624 dan 

signifikansi sebesar 0.000. Sehingga tipe kepribadian sensing thinking dan intuition -

thinking berpengaruh positif pada kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. ketika 

auditor melihat yang tidak sesuai, auditor memiliki tipe kepribadian gabungan ST dan NT 

berpikir logis untuk keputusan pertimbangan fakta mendukung keputusan audit, dan dia 

mampu mendeteksi kecurangan dengan cepat dan tepat. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Arbaiti,Silfi,A.,&Ahzar, (2018) menunjukkan bahwa tipe 

kepribadian Sensing Thinking dan Intuition-Thinking berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Hasil pengujian regresi moderasi pada Beban Kerja (X1) terhadap variabel 

dependen Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud yang dimoderasi oleh pengalaman 

auditor (Z) diperoleh nilai koefisien regresi negatif sebesar -0.101 dengan t hitung sebesar 

-1.366 dan probabilitas sebesar 0.175 > 0,05, sehingga nilai tersebut dapat membuktikan 

bahwa hipotesis keempat terdukung. Dengan memahami entitas, auditor dapat 

mengidentifikasi, memperhitungkan, mempertimbangkan, dan mengelola risiko audit, 

memungkinkan auditor untuk mengembangkan dan menerapkan prosedur audit dengan 

tujuan mengurangi risiko audit. Sehingga dapat disimpulkan dengan adanya variabel 

pengalaman audit sebagai moderasi mampu memperkuat hubungan antara beban kerja 

dengan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 

Hasil pengujian pengaruh variabel Tekanan Waktu (X2) terhadap variabel 

dependen Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud yang dimoderasi oleh pengalaman 

auditor (Z) diperoleh nilai koefisien regresi positif sebesar 0.201 dengan t hitung sebesar 

2.853 dan probabilitas sebesar 0.005 < 0,05, sehingga nilai ini dapat membuktikan bahwa 

hipotesis kelima terdukung, artinya pengalaman penguji mampu memitigasi pengaruh 

tekanan waktu terhadap kemampuan penguji dalam mendeteksi kecurangan. Memahami 

keadaan organisasi dengan pengalaman audit auditor dapat membantu mengurangi 

tekanan waktu dengan mempermudah auditor mengidentifikasi pengambilan sampel dan 
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memahami tanda bahaya tindakan curang yang dilakukan melalui audit, memberikan 

auditor cukup waktu untuk menyelidiki tanda-tanda peringatan kecurangan. 

Hasil pengujian pengaruh variabel Tipe Kepribadian (X3) terhadap variabel 

dependen Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud yang dimoderasi oleh pengalaman 

auditor (Z) diperoleh nilai koefisien regresi positif sebesar 0.183 dengan t hitung sebesar 

2.731 dan probabilitas sebesar 0.007 < 0,05, sehingga nilai tersebut dapat membuktikan 

bahwa hipotesis keenam terdukung, artinya pengalaman pemeriksa mampu memitigasi 

pengaruh tipe kepribadian terhadap kemampuan pemeriksa dalam mendeteksi 

kecurangan. Pengalaman auditor mampu meningkatkan kemampuan pemeriksa. Dal am 

mendeteksi kecurangan melalui tipe kepribadian. Sehingga akuntan dengan tipe 

kepribadian ini dapat dengan cepat mendeteksi kecurangan.  

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa beban kerja tidak memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Artinya, tinggi 

atau rendahnya beban kerja yang dimiliki auditor tidak mempengaruhi kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Tekanan waktu memiliki pengaruh negatif secara 

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Semakin besar 

tekanan waktu auditor, maka kemampuan auditor mendeteksi kecurangan semakin 

menurun. Tipe kepribadian Sensing Thinking dan  Intuition-Thinking berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Artinya, semakin tinggi tipe 

kepribadian kombinasi ST (sensing and thinking) dan NT (intuition and thinking), maka 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan semakin meningkat. Pengalaman audit 

sebagai moderasi mampu memperkuat hubungan antara tekanan waktu, dan tipe 

kepribadian dengan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  Namun sebaliknya 

pengalaman audit sebagai variabel moderasi memperlemah atau tidak memiliki pengaruh 

terhadap beban kerja dengan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  

IMPLIKASI 

Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan para pihak auditor sebaiknya lebih 

memperhatikan dan meningkatkan skill dalam mendeteksi kecurangan, skill auditor bisa 

meningkat ketika auditor memiliki pengalaman audit yang tinggi. Hal ini terbukti dengan 

pengalaman audit yang dimiliki auditor mampu memperkuat dan meningkatkan 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  Hal ini dikarenakan untuk mencegah 

terjadinya kecurangan pada suatu entitas dan agar pemakai jasa auditor memiliki 

kepercayaan bahwa laporan keuangan yang telah di audit tidak mengandung salah saji. 

Penelitian selanjutnya diharapkann tidak hanya melakukan pengumpulan data dengan 

metode penyebaran kuesioner namun juga bisa dengan wawancara atau pertanyaan lisan.  
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